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RESULTS
Karakteristik cuaca di Kabupaten Bantul untuk suhu 
udara, kelembapan udara, dan curah hujan masing-masing 
sebesar 27.2°C, 84%, dan 171 mm. Kejadian leptospirosis 
selama 2010-2018 sejumlah 779 kasus, tertinggi 120 kasus 
di bulan Mei dan 154 kasus pada tahun 2011.
Suhu udara (lag 3) dan kelembapan udara (lag 1) 
berhubungan positif namun lemah terhadap kejadian 
leptospirosis. Studi di Korea Selatan, kenaikan 1°C suhu 
udara minimum dan 1% kelembapan harian minimum pada 
11-weeks lag berhubungan dengan 22.7% dan 4% 
peningkatan kasus mingguan leptospirosis. Tikus 
membutuhkan kondisi lingkungan hangat dan lembap untuk 
hidup, infektivitas dan mobilisasi dan L. interrogans pada 
kondisi sama dapat bertahan hidup diluar inang selama 1-2 
bulan (Joshi, Kim and Cheong, 2017). Nilai korelasi lemah 
dimungkinkan karena rodent-borne disease kurang signifikan 
terhadap perubahan suhu dan kelembapan dibandingkan 
vector-borne disease (Davis, McGregor and Enfield, 2016).
 Pola fluktuasi grafik time-series curah hujan diikuti 
kejadian leptospirosis selama periode. Utamanya puncak 
hujan pasca “Siklon Tropis Cempaka” pada November 2017, 
diikuti kenaikan kasus di bulan Februari 2018. Curah hujan 3 
bulan sebelumya (lag 3) berhubungan positif dan sedang 
terhadap kejadian leptospirosis (r=0.5297). Serupa dengan 
studi di Brazil, curah hujan berkorelasi sedang terhadap 
leptospirosis (r=0.68). Faktor musim hujan menguatkan 
korelasi bila dibandingkan musim kemarau (Filho et al., 2018).
CONCLUSIONS
Kejadian leptospirosis berhubungan positif dengan efek 
time-lag curah hujan 1-3 bulan sebelumnya. 
Temuan ini menganjurkan untuk surveilans aktif penemuan 
kasus dini hingga 3 bulan pasca puncak curah hujan, serta 
membentuk program kerjasama lintas sektor antara BMKG dan 
Dinas Kesehatan Bantul yang menyediakan informasi web data 
prediksi curah hujan dan angka insidensi leptospirosis, seperti 
halnya DBKLIM di DKI Jakarta.
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Gambar 1. Time-series Suhu udara terhadap Kejadian 
Leptospirosis 2010-2018
BACKGROUND
Dampak perubahan iklim dari variabilitas iklim dan 
kejadian cuaca ekstrem mengakibatkan masalah 
kesehatan manusia memburuk di negara berkembang, 
seperti Indonesia. Suhu udara, curah hujan, kelembapan, 
kecepatan angin, penyinaran matahari ditambah dengan 
cuaca ekstrem banjir atau badai siklon mampu menggeser 
pola geografis dan pola musiman penyakit menular, salah 
satunya leptospirosis. Faktor cuaca secara 
spasial-temporal mempengaruhi perkembangan, 
kelangsungan hidup dan reproduksi dari pejamu, patogen 
dan proses transmisi di lingkungan (Wu et al., 2016).
Leptospirosis sebagai neglected tropical disease, 
membutuhkan perhatian global terkait hubungannya 
dengan perubahan iklim, kejadian banjir, pertumbuhan 
penduduk dan urbanisasi. Hasil pemetaan dan pemodelan 
leptospirosis secara spasial-temporal berbasis Sistem 
Informasi Geografis (SIG) berguna untuk program kontrol 
dan surveilans, perencanaan tanggap darurat bencana dan 
alokasi sumberdaya kesehatan masyarakat di daerah 
endemis (Lau et al., 2010).
Angka CFR leptospirosis DIY dalam 5 tahun meningkat 
signifikan hingga melebihi angka nasional pada tahun 
2016-2017. CFR leptospirosis tertinggi DIY adalah 24 
kematian dari 123 kasus (CFR=19.51%) pada tahun 2017. 
Kabupaten Bantul sebagai kabupaten endemisitas tinggi di 
DIY, menunjukkan kenaikan berulang setelah 6 tahun. IR 
(Incidence Rate) leptospirosis 2011 sebesar 15 per 100.000 
penduduk, menurun bertahap namun di tahun 2017 
mencapai 11 per 100.000 penduduk.
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METHODS
Desain penelitian menggunakan studi ekologi berbasis 
time-series, antara faktor cuaca (suhu udara, kelembapan 
udara dan curah hujan) dari stasiun cuaca Badan 
Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG) DIY dan 
kejadian bulanan leptospirosis di Kabupaten Bantul selama 
periode 9 tahun, 2010-2018. Gambaran temporal dilakukan 
dengan grafik time-series menggunakan Microsoft Excel, 
selanjutnya asosiasi temporal Pearson’s correlation dan 
time-lag correlation dilakukan dengan STATA 13.
OBJECTIVE
Menganalisis efek suhu udara, kelembapan udara dan curah 
hujan terhadap kejadian leptospirosis secara temporal di 
Kabupaten Bantul tahun 2010-2018
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Gambar 2. Time-series Kelembapan udara terhadap 
Kejadian Leptospirosis 2010-2018
Gambar 1. Time-series Curah hujan terhadap Kejadian 
Leptospirosis 2010-2018
Panjang time-lag curah hujan terhadap kasus leptospirosis 
dikarenakan pola musim berkisar 6-8 bulan, masa inkubasi 
leptospirosis 5-14 hari, serta pelaporan kasus secara bulanan. 
Di Thailand, time-lag curah hujan dan kasus bahkan 8-10 
bulan. Selama musim hujan, tanah menjadi lebih lembab dan 
menimbulkan banyak kubangan air, sehingga memungkinkan 
Leptospira tumbuh optimal dan bertahan hidup hingga 1-2 
bulan. Masyarakat yang memiliki aktivitas pertanian pada 
musim hujan akan meningkatkan risiko paparan terhadap 
bakteri pathogen (Chadsuthi et al., 2012).
